




1.1 Latar Belakang 
Pada negara berkembang penyakit infeksi merupakan salah satu masalah 
kesehatan paling utama dari waktu ke waktu termasuk Indonesia karena 
temperatur yang tropis, dan kelembaban yang tinggi sehingga mikroba dapat 
tumbuh subur. Infeksi adalah masuknya mikroorganisme ke dalam tubuh dan 
berkembang biak menimbulkan penyakit. Yang dimaksud mikroorganisme yaitu 
bakteri, jamur, dan virus. Mikroorganisme yang dapat menyebabkan infeksi yaitu 
bakteri. Bakteri dapat menyebabkan infeksi secara lokal maupun sistemik 
(Rostinawati, 2009). Salah satu mikroorganisme yang dapat menyebabkan 
penyakit infeksi adalah bakteri Escherichia coli (Mufida, 2015). 
Escherichia coli adalah bakteri Gram negatif patogen oportunistik yang 
banyak ditemukan didalam usus besar manusia sebagai flora normal dan tumbuh 
dengan mudah pada medium nutrien sederhana (Rostinawati, 2009). Escherichia 
coli merupakan bakteri yang termasuk dalam keluarga Enterobactericeae. Seperti 
kuman Enterobactericeae yang lain kuman ini berbentuk batang, tidak berspora, 
bersifat negatif terhadap pewarna Gram, serta dapat bergerak dengan 
menggunakan peritricus flagella. Ukuran panjang 1-4 mikro, lebar 0,4-0,7 mikro 
(Mufida, et al., 2006 dalam Hendrayati, 2012). 
Escherichia coli merupakan penyebab 80 % infeksi saluran kemih 
dinegara maju (Mufida, et al., 2006 dalam Hendrayati, 2012) dan penyebab 
sekitar 90 % pada wanita muda (Brooks, et al., 2007). Penyebab 20 % - 40 % 
kematian pada bayi yang terinfeksi (Jafari, et al., 2012), penyebab 50 % 
pneumonia dengan umur rata-rata penderita 53 tahun dan penyebab 80 % 
meningitis pada neonatus (Mufida, et al., 2006 dalam Hendrayati, 2012). 
Eschericia coli juga merupakan penyebab diare pada manusia. Diare adalah 
penyebab kedua kematian pada anak dibawah lima tahun dan setiap tahun sekitar 
760.000 anak mengalami kematian. Selain itu terdapat 1.7 miliar kasus diare 
didunia setiap tahunnya (WHO, 2013). Strain Escherichia coli yang dapat 





EPEC(Enterophatogenic E. coli), ETEC(Enterotoxigenic E. coli), 
EIEC(Enteroinvasive E. coli) (Mufida, et al., 2006 dalam Hendrayati, 2012). 
Penggunaan senyawa antibakteri dalam dunia kesehatan salah satunya 
adalah sebagai bahan obat untuk menyembuhkan penyakit infeksi yang 
disebabkan dari bakteri patogen. Penggunaan obat yang dilakukan secara terus-
menerus dan tidak sesuai dengan ketentuan penggunaanya dapat menyebabkan 
bakteri patogen bersifat resisten. Sifat resisten dapat muncul karena bakteri 
patogen yang secara terus-menerus terkena senyawa antibakteri dengan dosiss 
yang kurang tepat sehingga bakteri tidak dapat mati. Proses adaptasi tersebut 
secara terus-menerus menyebabkan perubahan genetik dari bakteri patogen pada 
obat yang digunakan, sehingga antibiotik tidak dapat digunakan kembali (Adfa, 
2007). 
Pengobatan secara tradisional sebagian besar berasal dari ramuan-ramuan 
yang berasal dari tumbuhan-tumbuhan berupa biji, bunga, daun, akar, atau bagian 
kulit batang. Namun ada pula yang berasal dari bahan-bahan mineral dan organ 
binatang. Dalam pengobatan secaraa tradisional dapat dipertanggungg jawabkan 
sehingga diperlukan melakukan penelitian secara ilmiah seperti bidang 
toksikologi, farmakologi, identifikasi dan isolasi zat-zat aktif yang terdapat pada 
tumbuhan tersebut (Dharma, 2001 dalam Budiana, et al., 2015). 
Indonesia merupakan salah satu negara yang kaya akan tanaman 
berkhasiat dalam mengobati beberapa penyakit tertentu yang telah digunakan 
secara turun-temurun pada sebagian masyarakat Indonesia. Saat ini penggunaan 
tanaman berkhasiat masih dilakukan sejak berabad-abad yang lalu (Darmawi, et 
al., 2013). Tanaman berkhasiat yang dapat digunakan sebagai antibakteri salah 
satunya ialah tanaman pacar air (Impatiens balsamina Linn) termasuk dalam 
famili Balsaminaceae. Tanaman ini biasa digunakan sebagai tanaman hias (Adfa, 
2007). 
Tanaman Impatiens balsamina Linn mengandung senyawa flavonoid, 
tanin, naftaquinon, steroid dan turunan kumarin. Pada penelitian (Adfa, 2007) 
tentang uji pendahuluan metabolit sekunder didapat hasil tanaman Impatiens 





Senyawaa aktif tersebut memiliki kemampuan sebagai antmikroba yang efektif 
sebagai penghambat pertumbuhan fungi daan bakteri (Kusuma, et al., 2014). 
Berdasarkan dari hasil penelitian Kusuma et al (2014), meneliti uji daya  
hambat dari sampel ekstrak segar batang, daun, dann bunga tanaman Impatiens 
balsamina melalui hasil maserasi. Aktivitas antibakteri ditunjukkan adanya daerah 
zona bening pada sekitar kertas cakram (paper cakram). Davis dan stout dalam 
penelitiannya pada tahun (1971) menggolongkan nilai zona hambat menjadi (1) 
tidak ada zona hambat, (2) lemah: zona hambat kurang dari 5 mm, (3) sedang; 
zona hambat 5 mm - 10 mm, (4) kuat; zona hambat 11mm - 20 mm, (5) sangat 
kuat; zona hambat 21 mm - 30 mm (Davis & Stout, 1971). Berdasarkan 
penggolongan tersebut dari hasil penelitian didapatkan zona hambat yang sangat 
kuat terhadap bakteri yaitu dari ekstrak bunga Impatiens balsamina Linn sebesar 
21,4 mm dibandingkan dengan ekstrak daun menghasilkan zona hambat sebesar 
11,2 mm dan ekstrak batang menghasilkan zona hambat sebesar 13,7 mm 
(Kusuma, et al., 2014). 
Berdasarkan pada hasil penelitian Kusuma et al (2014), melakukan 
penelitian lanjutan untuk mengetahui komponen senyawa terdapat pada fraksi  n-
heksan bunga Impatiens balsamina Linn dengan melakukan maserasi secara 
bertingkat menggunakan pelarut n-heksan, etil asetat dan etanol untuk 
memisahkan komponen-komponen senyawa metabolit sekunder berdasarkan 
kepolaritasannya. Fraksi n-heksan yang dapat dilakukan uji aktivitas 
antibakterinya dengan menggunakan metode difusi cakram. Dari fraksi n-heksan 
diharapakan dapat menarik senyawa-senyawa aktif yang bersifat non polar dari 
tanaman Impatiens balsamina Linn selain itu, senyawa-senyawa aktif pada bunga 
Impatiens balsamina Linn yang bertanggung jawab sebagai antibakteri 
diharapakan juga dapat tertarik. Pengujian dilakukan terhadap bakteri Gram 
negatif yaitu Escherichia coli. Dimana pengujian ini dilakukan dengan 
menggunakan cakram kertas (paper disk) yang dijenuhkan dengan fraksi n-heksan 
bungan Impatiens balsamina Linn dengan cara dicelupkan. Kemudian diletakkan 
dicawan petri yang sebelumnya telah diberikan media TSA beserta bakteri 
Escherichia coli, cawan petri di inkubasi pada suhu 37
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antibakteri yang ditentukan dengan mengukur luas diameter zona hambat pada 
fraksi n-heksan terhadap bakteri Escherichia coli. 
Pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui diameter zona hambat dari 
fraksi n-heksan bunga Impatiens balsamina Linn terhadap bakteri Escherichia coli 
dengan menggunakan difusi cakram dan mengetahui senyawa yang terkandung 
didalamnya. Manfaat dari penelitian ini yaitu diharapkan dapat mmenambahkan 
wawasan kepada penelitian dan masyarakat tentang obat-obat tradisional, 
khususnya pengetahuan umum tentang senyawa aktif yangg bertanggung jawab 
sebagai antibakteri dari bunga Impatiens balsamina Linn. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan permasalahan 
sebagai berikut : 
1. Golongan senyawa apakah yang terdapat pada fraksi n-heksan bunga 
Impatiens balsamina Linn ? 
2. Berdasarkan diameter zona hambat dari fraksi n-heksan bunga Impatiens 
balsamina Linn ? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui golongan senyawa apakah yang terdapat pada fraksi n-
heksan bunga Impatiens balsamina Linn. 
2. Untuk mengetahui zona hambat dari fraksi n-heksan bunga Impatiens 
balsamina Linn terhadap bakteri Escherichia coli secara in vitro dengan 
metode difusi cakram. 
1.4 Manfaat Penelitian 
1.4.1 Bagi Penelitian 
Dapat menambahkan ilmu pengetahuan serta pengalaman tentang bunga 
Impatiens balsmina Linn terutaman aktifitasnya sebagai antibakteri. 
1.4.2 Bagi Institusi Pendidikan 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi atau referensi 
tambahan tentangg ujii aktivitass antibakterii bunga Impatiens balsamina Linn 






1.4.3 Bagi Masyarakat 
Dengan penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah 
kepada masyarakat bahwa bunga Impatiens balsamina Linn memiliki khasiat 
sebagai antibakteri sehingga nantinya dapat dikembangkan menjadi obat 
tradisional. 
